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Abstrak

Babi merupakan ternak yang mempunyai daya pertumbuhan dan perkembangan yang relatif pesat,
sebagai salah satu sumber protein hewani memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi. namun
pemeliharaan ternak babi sering terinfeksi virus hog cholera. penyakit hog cholera ditandai kematian
tiba-tiba dengan angka kesakitan dan angka kematian tinggi. pengendalian penyakit melalui vaksinasi
telah dilakukan, akan tetapi kasus penyakit masih selalu terjadi. keberhasilan vaksinasi dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : faktor vaksinnya, pelaksananya, dan faktor hewannya.
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titer maternal antibodi anak babi dari induk yang telah
divaksin hog cholera. penelitian menggunakan 10 sampel anak babi dari induk yang telah divaksinasi.
pengambilan sampel serum dilakukan pada hari ke- 7, 14, dan 21. titer antibodi diperiksa menggunakan
ELISA. data yang diperoleh dianalisis mengunakan analisa varian. hasil analisis menunjukkan terjadi
penurunan titer maternal antibodi secara nyata (p<0,05) pada hari ke-14 dan ke-21 dibandingkan hari
ke-7. terdapat hubungan yang nyata (p<0,05) antara umur (hari) terhadap nilai optical density (OD)
maternal antibodi, koefesien korelasi sebesar 0.852, dengan persamaan y=1.195e %% simpulan bahwa
makin besar umur anak babi, akan terjadi penurunan nilai od, namun makin lama penurunannya makin
kecil. pada umur 42 hari nilai od maternal antibodi akan mencapai 0.50, sehingga sudah layak untuk
divaksinasi.

kata kunci: Anak babi; antibody; ELISA; hog cholera; maternal; titer.

Abstract

Pigs are livestock that have relatively rapid growth and development, as a source of animal protein
has a high economic value. However, raising pigs is often infected with the Hog cholera virus. Hog
Cholera is characterized by sudden death with high morbidity and mortality. Disease control through
vaccination has been carried out, but cases of disease still occur. The success of vaccination can be
influenced by various factors, including: the vaccine factor, the implementer, and the animal factor.
This study aims to determine the maternal antibody titer of piglets from sows who have been vaccinated
against hog cholera. The study used 10 samples of piglets from sows that had been vaccinated. Serum
samples were taken on days 7, 14, and 21. Antibody titers were checked using ELISA. The data obtained
were analyzed using analysis of variance. The results showed that there was a significant decrease in
maternal antibodly titers (p<0.05) on the 14" and 21% days compared to the 7" day. There is a significant
relationship (p<0.05) between age (days) and the value of optical density (OD) of maternal antibodies,
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the correlation coefficient is 0.852, with the equation Y=1.195e%921%, The conclusion is that the older
the piglets are, the lower the OD value will be, but the longer the decline is, the smaller the decrease.
At the age of 42 days, the maternal antibody OD value will reach 0.50, so it is feasible to be vaccinated.

Keywords: Antibody; ELISA; hog colera; maternal; piglet; titer

PENDAHULUAN

Ternak babi dan atau produk olahannya
cukup potensial sebagai komoditas ekspor
nasional. Pasar komoditas ini masih terbuka
lebar ke berbagai negara seperti Singapura
dan Hongkong. Salah satu keunggulan
ternak babi dibanding ayam adalah volume
impornya dapat dikatakan nol, sedangkan
impor ayam pada tahun 2000 mencapai
14.017,4 ton (Deptan, 2012).

Masyarakat Bali memiliki minat yang
tinggi terhadap ternak babi, selain senagai
sumber protein hewani ternak babi juga
dipergunakan  dalam  upacara-upacara
keagamaan sehingga ternak babi memiliki
nilai ekonomi yang cukup tinggi.
Masyarakat Bali banyak memanfaatkan
ternak babi sebagai usaha sampingan yang
cukup menjanjikan keuntungan. Selain rasa
yang enak, protein daging babi
mengandung asam amino esensial yang
lengkap dan proporsinya lebih besar jika
dibandingkan protein nebati. Sehingga
kebutuhan akan daging babi makin
bertambah seiring dengan pertambahan
penduduk di pulau Bali. Tercatat
peningkatan pemotongan ternak babi di
Bali meningkat 5,4% pertahun (Agustina,
2013; Agustina et al., 2016).

Beberapa  jenis  penyakit  yang
menyerang babi adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus, bakteri dan parasit.
Penyakit babi yang disebabkan oleh virus,
penyebarannya lebih cepat dengan tingkat
kematian sangat tinggi dibandingkan
penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan
parasit. Salah satu penyakit yang
disebabkan oleh virus adalah kolera babi
(Hog cholera/HC) (Sihombing, 2006). Hog
cholera pertama kali dilaporkan terjadi di
Ohio, Amerika Serikat pada tahun 1833 dan
menyebar dengan cepat ke Inggris pada
tahun 1864-1878. Hog cholera pada babi
disebabkan oleh Virus Hog Cholera (VHC)
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yang termasuk dalam genus Pestivirus
familli Flaviviridae. Virus Hog Cholera
menyerang semua golongan umur babi dan
mempunyai hubungan antigenik yang dekat
dengan Bovine Viral Diarrhea Virus
(BVDV) dan Border Disease Virus (BDV).
Hog cholera merupakan penyakit yang
sangat menular dengan tingkat kematian
hampir 100%. Di Indonesia daerah-daerah
yang telah tertular Hog cholera adalah
Sumatera Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi
Selatan, Riau, DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Kalimantan
Barat, Bali, dan Nusa Tenggara Timur
(Santhia, 2011).

Hog cholera juga dikenal dengan nama
Classical Swine Fever (CSF) atau Swine
Fever adalah penyakit infeksius yang
bersifat akut ditandai dengan kematian tiba-
tiba, morbiditas (angka kesakitan) tinggi
dan mortalitas (angka kematian) tinggi,
menyerang alat pernafasan dan pencernaan
(Sihombing, 2006). Infeksi alami dari virus
Hog cholera umumnya terjadi melalui rute
oronasal dan kasus-kasus yang terjadi
dilapangan biasanya babi ditularkan oleh
alat-alat digesti. virus Hog cholera akan
menginfeksi  sel-sel  endothel sistem
vaskuler. Virus yang melakukan replikasi
didalam tonsil, akan meluas ke jaringan
limforetikuler di sekitarnya. Dengan
mengunakan prantara cairan limfe, virus
menyebar ke kelenjar limfe yang saluranya
bermuara didaerah tonsil (Sulaxono et al.,
2003). Di dalam kelenjar limfe, virus
memperbanyak diri dan terbawa kedaerah
perifer, kemudian kejaringan limfoid limpa,
sumsum tulang dan kelenjar limfe visceral.
Perkembangan virus secara cepat terjadi
didalam sel leukosit, sehingga tingkat
viremianya tinggi (Liu, 2011).

Berdasarkan klasifikasi Office
Internationale Epizooticae (OIE), Hog
cholera termasuk daftar list A penyakit-
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penyakit hewan di dunia (Artois et al.,
2002). Pencegahan yang efektif untuk
mengatasi penyakit Hog cholera adalah
vaksinasi dan stamping out. Vaksinasi
dilakukan untuk mengurangi jumlah wabah
pada daerah yang enzootik terhadap Hog
cholera dan vaksinasi dilarang pada daerah
yang bebas dari penyakit Hog cholera
(Subronto, 2003). Efektivitas vaksinasi itu
bisa dikaji dan dievaluasi melalui
pemeriksaan titer antibodi dari babi yang
telah divaksin. Pemeriksaan titer antibodi
dilakukan dengan ELISA (Ratundima et
al., 2012).

Kematian yang terjadi pada anak babi
jumlahnya lebih banyak dibanding babi
dewasa. Hal ini diduga karena rendahnya
titer antibodi Hog cholera pada babi akibat
tidak adanya program vaksinasi di
lapangan. Babi muda lebih peka atau
mudah terserang virus Hog cholera hal ini
berkaitan dengan menurunnya maternal
antibodi dalam tubuh, apalagi tidak
dilakukan vaksinasi dengan benar dan
teratur (Greiser et al., 2007). Induk Babi
yang divaksin secara teratur maternal
antibodi pada anak babi bertahan sampai 28
hari. Sedangkan pada anak babi dari induk
yang belum pernah divaksin maternal
antibodi bertahan sampai umur 14 hari
(Lipowski dkk., 2000). Vaksinasi saat
maternal antibodi tinggi akan terjadi reaksi
netralisasi dari maternal antibodi terhadap
virus vaksin yang masuk ke tubuh anak
babi (Sarosa et al., 2004).

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Penelitian dilakukan pada anak babi

Babi Landrace yang induknya telah
divaksinasi Hog Cholera secara rutin.
Pengambilan darah dilakukan sebanyak 3
kali yaitu pada anak babi umur 7, 14, dan
21 hari dengan jumlah sampel 10 ekor.
Pengambilan darah dilakukan melalui vena
cava anterior menggunakan spuit 3 ml.
Darah dibiarkan dalam suhu ruangan
sampai serumnya keluar. Serum dipisahkan
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ke dalam tabung ependorf dan disimpan
pada suhu -20°C sampai dilakukan ELISA.
Pengukuran titer antibodi terhadap serum
tersebut menggunakan ELISA. Serum
dinyatakan protektif terhadap hog cholera
apabila memiliki titer 0,5 IU/ml atau lebih.
Sampel penelitian diambil dari peternakan
babi milik Mahaputra Desa Buduk,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung.
Pemeriksaan serum dilakukan
dilaboratorium Virologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Udayana.

Pemeriksaan Serum

Serum  darah babi diperiksa
menggunakan metode competitipve ELISA
(C-ELISA). Pada saat dilakukan uiji

competitive ELISA, sebanyak 200ul serum
sampel masing-masing dipindahkan pada
plate mikrotiter bentuk datar yang telah
dilapisi Gylcoprotein E2 recombinant
ditambahkan 50ul larutan pengencer
sampel, setelah itu pada lubang Al-F12
ditambahkan ~ 50ul  sampel  serum
(pengenceran 1:2), sedangkan deret lubang
G11-12 ditambahkan 50ul control serum
positif dan deret lubang H11-12
ditambahkan 50ul control negatif. Plate
ditutup  dengan selotape  kemudian
diinkubasi pada suhu ruan (18-20°C)
selama 12 jam. Setelah diinkubasi palte
dicuci 3 (tiga) kali dengan washing buffer,
kemudian tambahkan 100l larutan
conjugate (HRPO anti E2 conjugate) pada
semua lubang plate. Plate kemudian
ditutup dan diinkubasi pada suhu ruang
selama 30 menit. Setelah itu plate dicuci
kembali dengan washing buffer sebanyak 3
(tiga) kali. Akhirnya, tambahkan larutan
substrat TMB 100ul ditambahkan pada
semua lubang, dan kemudian diinkubasi
kembali selama 15 menit pada suhu kamar
dan ruang gelap. Reaksi dihentikan dengan
menambahkan 50 pl larutan stop solution
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pada semua lubang, selajutnya hasil dibaca
pada ELISA reader mengunakan filter
dengan panjang gelombang 450 nm (Wirata
et al., 2010).

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis varian
menggunakan program SPSS for
Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian nilai OD maternal
antibodi hog cholera pada anak babi umur
7 hari, 14 hari dan 21 hari disajikan pada
Tabel 1.

Analisis varian menunjukan perbedaan
yang nyata antara umur dengan nilai OD
dan setelah dilanjutkan dengan uji Duncan
nilai OD maternal antibodi Hog cholera
anak babi umur 21 berbeda nyata lebih
rendah (P<0,05) dibandingkan dengan nilai
OD maternal antibodi Hog cholera anak
babi umur 14 hari. Nilai OD maternal
antibodi Hog cholera anak babi umur 14
hari berbeda nyata lebih rendah (P<0,05)
dibandingkan dengan nilai OD maternal
antibodi Hog cholera anak babi umur 7
hari.

Untuk menentukan hubungan antara
umur anak babi dengan penurunan nilai OD
maternal antibodi Hog cholera maka
dilanjutkan dengan uji regresi. Persamaan
garis regresinya adalah sebagai berikut:
Y=1.195¢%92X Y: Nilai OD Martenal, X:
Umur (hari) dan e: bilangan Euler yang
besarnya 2.71828, seperti ditunjukkan pada
gambar 1.

Terdapat hubungan yang nyata
(P<0,05) antara umur (hari) dengan nilai
OD maternal dengan koefesien korelasi
sebesar  0.852, dengan  persamaan
Y=1.195e0021X " Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin besar umur, maka terjadi
penurunan nilai OD, namun makin lama
penurunannya semakin kecil. Berdasarkan
persamaan garis regresi model
eksponensial dapat diduga nilai akan
mencapai 0,50 pada umur 42 hari. Hasil
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analisis regresi model eksponensial ini
papat juga dilihat dari gambar grafik,
gambar tersebut menunjukkan semakin
besar umurnya nilai  OD antibodi
maternalnya semakin turun, dan pada umur
42 hari nilai OD maternal sebesar 0.50.

Pembahasan

Maternal antibodi merupakan salah
satu bagian dari kekebalan pasif. Kekebalan
pasif dapat didefinisikan sebagai transfer
kekebalan humoral aktif dalam bentuk
antibodi dari suatu organisme induk kepada
turunannya. Kekebalan pasif dapat terjadi
secara alami, ketika antibodi induk yang
ditransfer ke janin melalui plasenta,
melalui  kolostrum, dan juga dapat
diinduksi secara artifisial, ketika antibodi
pada hewan tingkat tinggi spesifik untuk
patogen atau toksin yang ditransfer ke
individu non-imun (Rolf, 2001). Imunisasi
pasif digunakan bila ada risiko tinggi
infeksi dan tidak cukup waktu bagi tubuh

untuk  mengembangkan respon imun
sendiri, atau untuk mengurangi gejala
penyakit yang sedang berlangsung

(Niewiesk, 2014).

Maternal antibodi dapat meningkatkan
imunitas dengan mengganggu pertumbuhan
dari organisme patogen dan/atau dengan
memfasilitasi pemusnahan patogen dengan
proses opsonisasi (Johnson dan Povey,
1983; Vandeputte dkk., 2001). Antibodi
dapat melapisi patogen dan memudahkan
sel-sel imunokompeten untuk
menyingkirkan agen melalui beberapa
mekanisme  seperti  fagositosis.  Sel
fagositosis kemudian akan
mengekspresikan  reseptor Fc  yang
meningkatkan presentasi antigen ke sel T.
Selain itu, maternal antibodi juga melapisi
antigen dan mempresentasikannya pada
sistem imun humoral yang diperankan oleh
sel B.

Pada anak babi transfer maternal
antibodi  hanya  dilakukan  melalui
kolostrum. Kolostrum (breastmilk)

merupakan sumber antibodi IgA, IgM dan
IgG dan sumber faktor pertumbuhan
(growth factor). Reseptor Fc diekspresikan
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dalam ambing dari induk menyusui dan
berfungsi untuk menyalurkan 1gG dari
darah induk ke kolostrum. Kolostrum
induk juga mengandung limfosit B yang
dapat menghasilkan antibodi sebagai sistem
imunitas humoral. Reseptor Fc
diekspresikan pada sel-sel epitel yang
melapisi usus anak babi dan berperan
dalam memfasilitasi transportasi  1gG
maternal ke dalam sirkulasi anak. IgM dan
IgA mengikat antigen yang terdapat dalam
lumen usus dan sejumlah kecil IgA juga
diangkut ke dalam sirkulasi janin dalam
beberapa hari awal kehidupan anak. IgM
adalah antibodi yang tidak dapat
ditransportasikan ke dalam sirkulasi janin
(Johnson dan Povey, 1983; Hasselquist
dan Nilsson, 2009).

Vaksinasi hog cholera bertujuan
untuk memberikan kekebalan pada babi
yang telah divaksinasi (Ratundima dkk.,
2012). Antibodi ini dapat diturunkan pada
anakan melalui kolostrum dan disebut
sebagai maternal antibodi. Dari hasil
penelitian ini titer maternal antibodi pada
anak babi satu minggu rata rata
0,954+0,115 dan terjadi penurunan setiap
minggunya. Berdasarkan persamaan garis
regresi model eksponensial dapat diduga
bahwa maternal antibodi akan mencapai
0,50 pada umur 42 hari. Secara fisiologis
maternal antibodi  berfungsi  melapisi
patogen untuk mengurangi infektivitasnya
dan menandai mereka untuk penghancuran.
Namun di lain pihak, maternal antibodi
juga bisa membawa efek yang tidak
diinginkan, yaitu mengurangi efektivitas
vaksinasi, khususnya saat menggunakan
vaksin aktif. Coating antibody juga dapat
menutupi  epitop sel B  sehingga
mengganggu inisiasi sel B (Hasselquist dan

Nilsson, 2009). Jadi maternal antibodi
dapat menghambat respon imun pada
anakan yang baru lahir. Pengetahuan

mengenai titer maternal antibodi pada anak
babi yang berasal dari induk yang divaksin
hog cholera secara teratur menjadi sangat
penting dalam upaya peningkatan
efektifitas vaksinasi. Makin rendah titer
maternal antibodi, maka makin tinggi titer
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antibodi hasil vaksinasi. Oleh karena itu
program vaksinasi Hog cholera dilakukan
pada anak babi dengan titer antibodi
maternal rendah (tidak protektif). Menjadi
sangat penting untuk mengetahui titer
maternal Antibodi pada anak babi sebelum
melakukan vaksinasi (Butler dkk., 2008).
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian terdahulu yang menyebutkan
bahwa maternal antibodi hog cholera
terdeteksi pada babi yang dimulai dua jam
setelah menyusui dan antibodi kolostral
berlangsung selama tujuh minggu dengan
mengalami penurunan (Vandeputte, 2001).
Hasil penelitian ini juga didukung dengan
hasil penelitian yang melaporkan bahwa
terjadi penurunan maternal antibodi Hog
cholera dan African swine fever pada anak
babi setelah berusia 6 minggu. Penurunan
ini disebabkan oleh waktu paruh maternal
antibodi tersebut. Waktu paruh maternal
antibodi adalah waktu yang diperlukan oleh
maternal antibodi untuk menjadi setengah
dari kadar awal dalam serum, sehingga
semakin bertambah umur maka titer
maternal antibodi semakin rendah. Selain
itu, penurunan maternal antibodi dapat
terjadi akibat reaksi maternal antibodi
dengan antigen virus hog cholera lapangan
dan proses metabolisme fisiologi dalam
tubuh babi (Niewiesk, 2014). Anak babi
dengan titer maternal antibodi dibawah 0,5
dianjurkan untuk divaksinasi hog cholera.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Anak Babi yang induknya divaksinasi
secara rutin memiliki antibodi maternal
yang  protektif.  Antibodi  maternal
dipengaruhi oleh umur. makin besar
umurnya, maka terjadi penurunan nilai OD
antibodi maternal, namun semakin lama
penurunannya semakin kecil. Berdasarkan
persamaan garis regresi model
eksponensial dapat diduga nilai OD
antibodi maternal akan mencapai 0,50 pada
umur 42 hari sehingga vaksinasi hog
cholera pada anak babi yang induknya rutin
divaksinasi sebaiknya dilakukan pada umur
42 hari.



Buletin Veteriner Udayana
pISSN: 2085-2495; elSSN: 2477-2712
Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet

Saran

Dengan diketahuinya nilai maternal
antibody terhadap Hog Colera pada induk
babi yang tervaksin, maka sebaiknya
melakukan vaksinasi pada anak babi
dengan usia diatas 42 hari.
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Tabl 1 Nilai OD maternal antibodi hog cholera pada anak babi

OD maternal antibodi

Babi Umur 7 hari  Umur 14 hari Umur 21 hari
1 0,980 0,904 0,759
2 1,035 0,916 0,807
3 1,265 0,925 0,817
4 0,976 0,878 0,724
5 0,980 0,815 0,730
6 0,958 0,835 0,815
7 0,970 0,840 0,756
8 1,114 0,905 0,816
9 1,230 0,970 0,825
10 0,965 0,840 0,725

Rerata 0,954+0,115

0,883+0,049 0,790+0,042
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Gambar 1. Grafik nilai OD antibodi maternal dan umur anak babi.
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